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1.1 Latar Belakang

Masalah kesehatan merupakan kondisi yang dapat memengaruhi
kesejahteraan fisik maupun mental seseorang. Dalam beberapa dekade terakhir
telah terjadi perubahan pola penyakit, yaitu dari dominasi penyakit menular menuju
penyakit tidak menular (PTM). Berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar
(Riskesdas) tahun 2025, prevalensi penyakit tidak menular mengalami peningkatan
dibandingkan tahun 2024. Beberapa penyakit yang mengalami peningkatan antara
lain kanker, stroke, penyakit ginjal kronis, diabetes melitus, dan hipertensi. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa PTM masih menjadi tantangan besar dalam bidang
kesehatan masyarakat di Indonesia.

Upaya pemerintah dalam meningkatkan pelayanan kesehatan terhadap
penderita penyakit kronis dilakukan melalui Program Pengelolaan Penyakit Kronis
(Prolanis). Program ini merupakan sistem pelayanan kesehatan yang dilaksanakan
secara terpadu melalui kerja sama antara peserta BPJS Kesehatan, fasilitas
kesehatan, dan BPJS Kesehatan dengan pendekatan proaktif. Tujuan Prolanis
adalah mempertahankan kualitas hidup peserta yang menderita penyakit kronis agar
tetap optimal melalui pelayanan kesehatan yang efektif dan efisien. Program ini
juga diharapkan mampu mencegah komplikasi penyakit melalui pemeriksaan dan
pemantauan kesehatan secara rutin, khususnya pada penderita diabetes melitus tipe
2 dan hipertensi.

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai

dengan peningkatan kadar glukosa darah akibat gangguan produksi insulin, kerja



insulin, atau keduanya. Penyakit ini menjadi salah satu masalah kesehatan global
karena prevalensinya terus meningkat setiap tahun. Diabetes melitus dibedakan
menjadi beberapa tipe, yaitu DM tipe 1, DM tipe 2, DM gestasional, dan DM tipe
lain. Dari seluruh jenis diabetes, DM tipe 2 merupakan tipe yang paling banyak
ditemukan dan mencakup sebagian besar kasus diabetes di dunia. Faktor gaya hidup
yang tidak sehat seperti pola makan tinggi gula, kurang aktivitas fisik, serta obesitas
menjadi penyebab utama meningkatnya kasus DM tipe 2.

Penderita diabetes melitus tipe 2 dapat mengalami berbagai gejala seperti
poliuria, polidipsia, polifagia, mudah lelah, penglihatan kabur, serta luka yang sulit
sembuh. Selain menimbulkan gejala akut, DM juga dapat menyebabkan komplikasi
kronis yang menyerang berbagai organ tubuh, salah satunya ginjal. Hiperglikemia
yang berlangsung dalam jangka panjang dapat menyebabkan kerusakan pembuluh
darah kecil pada ginjal sehingga memicu terjadinya nefropati diabetik. Komplikasi
ini ditandai dengan adanya peningkatan ekskresi albumin dalam urin, penurunan
fungsi ginjal, dan dapat berkembang menjadi gagal ginjal apabila tidak ditangani
dengan baik (WHO, 2021). Kondisi hiperglikemia akibat peningkatan kadar
glukosa darah menjadi penyebab utama terjadinya DM. Sekitar 20—40% penderita
diabetes melitus tipe 1 maupun tipe 2 berisiko mengalami komplikasi berupa
penyakit ginjal diabetik. Penyakit ini ditandai dengan kerusakan ginjal yang
berlangsung progresif, ditunjukkan oleh peningkatan albuminuria (>300 mg/24 jam
atau >300 mg/g kreatinin), penurunan laju filtrasi glomerulus (LFG), munculnya
hipertensi, serta meningkatnya angka kesakitan dan kematian akibat penyakit
kardiovaskular. Pada pasien DM tipe 1, penyakit ginjal diabetik umumnya jarang

terjadi sebelum 10 tahun setelah diagnosis ditegakkan. Sebaliknya, sekitar 3%



pasien DM tipe 2 telah mengalami nefropati sejak pertama kali didiagnosis (Persson
& Rossing, 2018).

Pemeriksaan laboratorium yang digunakan untuk menilai kontrol glikemik
jangka panjang pada penderita diabetes melitus adalah pemeriksaan Glycated
Hemoglobin (HbA1c). Pemeriksaan HbAlc menggambarkan rata-rata kadar
glukosa darah selama kurang lebih tiga bulan terakhir sesuai dengan usia eritrosit.
Kadar HbA1c yang tinggi menunjukkan kontrol glikemik yang buruk dan berkaitan
dengan meningkatnya risiko komplikasi mikrovaskular maupun makrovaskular
pada penderita diabetes melitus. Oleh karena itu, pemeriksaan HbAlc sangat
penting dilakukan sebagai evaluasi keberhasilan terapi dan pengendalian kadar
glukosa darah pada pasien diabetes melitus tipe 2. (Perkeni, 2021).

Perkembangan nefropati diabetik dapat diketahui melalui pemeriksaan
mikroalbuminuria. Mikroalbuminuria merupakan kondisi meningkatnya kadar
albumin dalam urin yang menjadi tanda awal gangguan fungsi ginjal pada penderita
diabetes melitus. Kebocoran albumin ke dalam urin terjadi akibat kerusakan
membran glomerulus yang dipengaruhi oleh hiperglikemia berkepanjangan.
Pemeriksaan mikroalbumin sangat penting dilakukan untuk mendeteksi dini
komplikasi ginjal sehingga penanganan dapat dilakukan lebih cepat dan risiko
kerusakan ginjal lebih lanjut dapat dicegah.

Kontrol glikemik yang kurang baik diketahui memiliki hubungan dengan
peningkatan kadar mikroalbumin. Semakin tinggi kadar HbAlc, maka risiko
terjadinya nefropati diabetik juga semakin besar. Sebaliknya, pengendalian kadar
glukosa darah yang baik dapat membantu menurunkan ekskresi aloumin dalam urin

dan memperlambat kerusakan ginjal. Hal ini menunjukkan bahwa HbAlc dan



mikroalbumin memiliki keterkaitan penting dalam pemantauan komplikasi diabetes
melitus tipe 2. (Romli, 2021).

Diabetes melitus (DM) adalah sebuah masalah metabolik kronis akibat
hormon insulin yang bekerja tidak efektif, memicu rusaknya sel beta pankreas,
sehingga membuat kadar gula darah tinggi (hiperglikemia) (Hartono et al., 2024).
Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang Kesehatan Dinas Kesehatan Kota
Palembang tahun 2024 melaporkan penderita Diabetes Melitus berumur lebih dari
15 tahun terdapat 14.800 kasus dan penderita Hipertensi berumur lebih dari 15
tahun terdapat 203.521 kasus (Dinas Kesehatan Kota Palembang, 2024).

Tingginya jumlah kasus tersebut menunjukkan bahwa diabetes melitus dan
hipertensi masih menjadi permasalahan kesehatan masyarakat yang serius. Kedua
penyakit ini dapat menimbulkan berbagai komplikasi, termasuk gangguan fungsi
ginjal apabila tidak mendapatkan penanganan yang tepat. Selain diabetes melitus,
hipertensi juga menjadi salah satu penyakit kronis dengan prevalensi yang tinggi.
Hipertensi merupakan keadaan meningkatnya tekanan darah di atas batas normal
secara terus-menerus. Penyakit ini sering disebut sebagai “silent killer” karena
dapat berkembang tanpa gejala yang jelas, tetapi dapat menyebabkan komplikasi
serius. Pada penderita diabetes melitus, hipertensi dapat mempercepat kerusakan
pembuluh darah dan memperburuk gangguan fungsi ginjal. Kombinasi DM tipe 2
dan hipertensi meningkatkan risiko terjadinya nefropati diabetik serta komplikasi
kardiovaskular lainnya.

Data Dinas Kesehatan Kota Palembang tahun 2024 menunjukkan bahwa
jumlah penderita diabetes melitus dan hipertensi masih cukup tinggi. Kondisi

tersebut menandakan bahwa kedua penyakit ini masih menjadi masalah kesehatan



masyarakat yang memerlukan perhatian serius. Wilayah kerja Puskesmas OPI
termasuk salah satu daerah dengan jumlah penderita DM tipe 2 dan hipertensi yang
cukup banyak, terutama di Kelurahan Lima Belas Ulu dan Kelurahan Tuan
Kentang. Berdasarkan data Prolanis Puskesmas OPI tahun 2025, jumlah penderita
DM tipe 2 disertai hipertensi mengalami peningkatan dibandingkan tahun
sebelumnya. Data dari Dinas Kesehatan Kota Palembang tahun 2025, terdapat
1.166 Penderita DM Tipe 2 dan 1.204 Penderita Hipertensi di wilayah kerja
Puskesmas OPI. Penderita DM Tipe 2 di wilayah kerja puskesmas OPI tersebar
sebar sebanyak 879 pasien di Kelurahan Lima Belas Ulu dan 287 pasien di
kelurahan Tuan Kentang, sedangkan untuk Penderita Hipertensi di wilayah kerja
puskesmas OPI tersebar sebar sebanyak 971 pasien di Kelurahan Lima Belas Ulu
dan 233 pasien di kelurahan Tuan Kentang, namun tidak semua pasien sadar untuk
melakukan pengecekan rutin di Puskesmas atau fasilitas kesehatan terdekat.
Adapun rincian jumlah penderita DM di Puskesmas berdasarkan data Prolanis/ PRB
yang terdaftar di Puskesmas OPI sebagai berikut:

Tabel 1.1 Kasus Prolanis Puskesmas OPI

Puskesmas OPI
Kasus Prolanis

2024 2025

Diabetes Melitus Tipe 2 89 Kasus | 116 Kasus

Hipertensi 109 Kasus | 121 Kasus

DM Tipe 2 dan Hipertensi | 42 Kasus | 51 Kasus

Sumber: Puskesmas Opi, 2026
Puskesmas OPI dengan wilayah kerja Kelurahan Lima Belas Ulu dan

Kelurahan Tuan Kentang jumlah penderita DM tipe 2 dan Hipertensi sebanyak 42



penderita di tahun 2024 dan meningkat di tahun 2025 sebanyak 51 penderita.
Melihat tingginya prevalensi diabetes melitus yang disertai hipertensi serta potensi
komplikasi berupa gangguan fungsi ginjal. Kontrol glikemik yang tidak optimal
merupakan salah satu faktor risiko yang dapat mempercepat perkembangan
diabetes melitus tipe 2 menjadi nefropati diabetik. Pengendalian glikemik pada
penderita diabetes melitus tipe 2 dapat dinilai melalui kadar Glycated Haemoglobin
(HbALlc), yang digunakan sebagai indikator pengukuran kontrol kadar gula darah
jangka panjang. Pemeriksaan HbAlc dapat memberikan gambaran kadar glukosa
darah selama sekitar 120 hari terakhir serta membantu mendeteksi adanya
komplikasi pada pasien diabetes melitus (Damayanti, 2020).

Peningkatan kadar mikroalbumin diketahui berhubungan secara signifikan
dengan kadar HbAlc, yang menunjukkan bahwa nefropati dan albuminuria dapat
dipengaruhi oleh buruknya kontrol glikemik. Berdasarkan hasil analisis data United
Kingdom Prospective Diabetes Study, kadar HbAlc yang berada dalam batas
normal atau menurun sebesar 1% dapat berkontribusi terhadap penurunan kadar
mikroalbumin. Sebaliknya, peningkatan kadar HbAlc dapat memicu kenaikan
kadar mikroalbumin maupun terjadinya proteinuria. (Ilmu et al., 2023).

Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara
kadar HbAlc dan mikroalbuminuria pada pasien Diabetes Melitus, di mana
peningkatan HbA1c diikuti oleh peningkatan kadar mikroalbumin. Penelitian oleh
Kumar et al. (2019) menemukan adanya korelasi positif antara kadar HbAlc dan
mikroalbuminuria pada pasien Diabetes Melitus Tipe 2. Selain itu, penelitian Kare
etal. (2020) juga melaporkan bahwa kadar HbAlc yang tinggi berhubungan dengan

peningkatan kejadian mikroalbuminuria sebagai indikator awal nefropati diabetik



(Lodha & Mewara, 2022). Namun, beberapa penelitian lain melaporkan hubungan
yang lemah atau tidak signifikan karena adanya faktor-faktor lain yang turut
memengaruhi terjadinya mikroalbuminuria, seperti lama menderita diabetes,
hipertensi, dislipidemia, dan fungsi ginjal (Idowu et al., 2017). Perbedaan hasil
tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara HbAlc dan mikroalbuminuria masih
perlu diteliti lebih lanjut, terutama pada populasi pasien Diabetes Melitus Tipe 2
dengan faktor komorbid tertentu, seperti hipertensi (Chiu et al., 2020).

Pemeriksaan HbAlc dan mikroaloumin menjadi penting untuk menilai
kondisi penderita serta mendeteksi komplikasi secara dini. Meskipun berbagai
penelitian telah melaporkan adanya hubungan antara kadar HbAlc dan
mikroalbuminuria pada pasien Diabetes Melitus, hasil yang diperoleh masih
menunjukkan ketidakkonsistenan. Selain itu, sebagian besar penelitian dilakukan di
rumah sakit sehingga data pada tingkat pelayanan kesehatan primer masih terbatas.
Penelitian yang mengkaji hubungan kedua parameter tersebut pada pasien Diabetes
Melitus, khususnya yang disertai hipertensi di Puskesmas OPI Kota Palembang.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk menganalisis hubungan kadar HbAlc
dengan kadar mikroalbumin sebagai upaya deteksi dini risiko nefropati diabetik
pada pasien Diabetes Melitus.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai hubungan
kontrol glikemik dengan gangguan fungsi ginjal pada penderita diabetes melitus
tipe 2 disertai hipertensi. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan
lebih dalam mengenai pengelolaan kesehatan penderita diabetes disertai hipertensi
dan mendukung pengembangan strategi pengelolaan serta pencegahan yang lebih

efektif.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, kadar mikroalbumin
digunakan sebagai indikator untuk deteksi dini adanya kerusakan pada ginjal
(nefropati diabetik) dan mengevaluasi resiko tinggi terjadinya penyakit

kardiovaskular.

1.3 Pertanyaan Penelitian

1.3.1 Bagaimana distribusi statistik kadar HbAlc pada pasien Diabetes Melitus
Tipe 2 disertai Hipertensi di Puskesmas OPI Kota Palembang?

1.3.2 Bagaimana distribusi statistik kadar Mikroalbumin pada pasien Diabetes
Melitus Tipe 2 disertai Hipertensi di Puskesmas OPI Kota Palembang?

1.3.3 Apakah ada hubungan kadar HbAlc dan kadar Mikroalbumin pada pasien
Diabetes Melitus Tipe 2 disertai Hipertensi di Puskesmas OPI Kota

Palembang?

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Diketahuinya hubungan kadar HbAlc dan kadar Mikroalbumin pada pasien
diabetes melitus tipe 2 disertai hipertensi di puskesmas OPl Kota
Palembang.
1.4.2 Tujuan Khusus
a. Diketahuinya distribusi statistik kadar HbAlc pada pasien Diabetes Melitus

Tipe 2 disertai Hipertensi di Puskesmas OPI Kota Palembang



b. Diketahuinya distribusi statistik kadar Mikroalbumin pada pasien Diabetes

Melitus Tipe 2 disertai Hipertensi di Puskesmas OPI Kota Palembang

1.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai hubungan
kadar HbAlc dan kadar Mikroalbumin pada pasien diabetes melitus tipe 2
disertai hipertensi di puskesmas OPI Kota Palembang.

1.5.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam upaya
peningkatan derajat kesehatan pasien di Puskesmas OPI Kota Palembang,
serta memperkaya khazanah ilmu pengetahuan di bidang kesehatan,
khususnya mengenai hubungan kadar HbAlc dan kadar Mikroalbumin pada
pasien diabetes melitus tipe 2 disertai hipertensi di puskesmas OPI Kota
Palembang. Selain itu juga, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar
dalam penyusunan rekomendasi pola hidup sehat bagi masyarakat dalam
upaya untuk mencegah terjadinya peningkatan jumlah penderita Diabetes

Melitus disertai hipertensi.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini termasuk dalam bidang ilmu kesehatan, khususnya ilmu
Kimia Klinik dan penyakit tidak menular (PTM) yang berfokus pada diabetes
melitus tipe 2 dan komplikasinya, penelitian dilakukan di Puskesmas OPI Kota
Palembang pada bulan Juni 2026 dengan melihat hasil rekam medis pasien prolanis

dari bulan Januari sampai Desember tahun 2025. Subjek penelitian adalah pasien
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diabetes melitus tipe 2 dengan hipertensi yang menjalani pemeriksaan di Puskesmas
OPI Kota Palembang dan memenuhi kriteria inklusi serta eksklusi yang telah
ditetapkan oleh peneliti. Jenis penelitian yang digunakan adalah observasional
analitik dengan desai penelitian cross-sectional. Variabel independen dalam
penelitian ini adalah kadar HbAlc, sedangkan variabel dependen adalah kadar

mikroalbumin.
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